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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data sebanyak 20 data, dimana 

15 data yaitu yojijukugo yang mengandung unsur kanji 鳥 (tori) dan lima data lagi 

yojijukugo yang mengandung unsur kanji 鳩 (hato). Lalu data tersebut dianalisis 

proses pembentukan dan makna yang terkandung di dalamnya berdasarkan teori 

yang telah dipaparkan dalam bab II. Berdasarkan data yang sudah dipaparkan di 

bab IV, dapat disimpulkan bahwa; 

1. Berdasarkan hasil dari dari analisis data, pembentukan dari yojijukugo 

yang mengandung unsur kanji 鳥 (tori) yang datanya berjumlah 15 data, 

penulis menemukan pola 2+2 sebanyak 9 data yaitu (data 1, 2, 3, 4, 7, 8, 

11, 12 dan 15), selanjutnya yaitu pola 1+1+1+1 sebanyak 3 data (data, 6, 

10 dan 13) yang terakhir yaitu pola 3+1 sebanyak 3 data (data 5, 9 dan 14). 

Untuk pola 1+3, penulis tidak menemukannya dari 15 data yojijukugo 

yang mengandung unsur kanji 鳥 (tori). Selanjutnya yaitu yojijukugo yang 

mengandung unsur kanji 鳩 (hato) sebanyak 5 data, dari 5 data yang sudah 

dipaparkan di bab IV, penulis hanya menemukan pola 2+2 sebanyak 3 data 

(data 16, 18 dan 20), lalu pola 1+1+1+1 sebanyak 2 data (data 17 dan 19). 

Penulis tidak menemukan pola 3+1 dan pola 1+3 pada yojijukugo yang 

mengandung unsur kanji 鳩 (hato). Dalam penelitian ini, presentase 

yojijukugo berpola 2+2 yaitu sebesar 60% menduduki peringkat teratas. 
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Lalu ada yojijukugo berpola 1+1+1+1 sebesar 25%, dan pola 3+1 sebesar 

15%, sedangkan yojijukugo berpola 1+3 yaitu 0%. 

2. Berdasarkan analisis maknanya, yojijukugo yang mengandung unsur kanji 

鳥 (tori), penulis menemukan yojijukugo yang memiliki makna konotatif 

sebanyak 14 data (data 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15), dan 

makna denotatif sebanyak 2 data (data 4 dan 5). Selanjutnya yaitu 

yojijukugo yang mengandung unsur kanji 鳩 (hato), dalam 5 data yang ada, 

penulis menemukan yojijukugo yang mengandung makna konotatif 

sebanyak 3 data (data 17, 18 dan 19) dan makna denotatif sebanyak 2 data 

(data 16 dan 20). Dapat disimpulkan bahwa, presentase makna yojijukugo 

yang memiliki makna konotatif sebesar 80%, dan yojijukugo yang 

mengandung makna denotatif sebesar 20%. 

B. Saran 

Terkait dengan penelitian yang meneliti yojijukugo, di kampus STBA JIA 

masih belum banyak diteliti oleh para mahasiswa. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan untuk peneliti selanjutnya bisa mengembangkan lebih luas lagi 

mengenai penelitian yang bertemakan yojijukugo. Masih banyak unsur kanji pada 

yojijukugo yang belum dijadikan sumber penelitian. Selanjutnya untuk STBA JIA, 

khususnya perpustakaan diharapkan untuk menyediakan kamus yojijukugo, 

sehingga mudah digunakan sebagai sumber data penelitian. Terakhir, penulis 

berharap penelitian ini bisa dijadikan sumber informasi, referensi maupun bahan 

acuan bagi para mahasiswa, khususnya mahasiswa STBA JIA. 

  


